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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir kreatif
dengan kemampuan pemecahan masalah fisika peserta didik. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah siswa kelas XI IPA SMAN 8 Enrekang dengan jumlah peserta didik 34 orang. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes dan angket. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis korelasi yang terdiri dari analisis uji prasyarat dan uji hipotesis. Hasil penelitian
di SMAN 8 Enrekang menunjukkan bahwa t hitung (13,194) > t tabel (2,037) dan nilai sig. (0,000) <
(0,05) pada hasil data angket dan jugat hitung (5,615) > t tabel (2,037) dan nilai sig. (0,000) <(0,05) pada
hasil data tes. Nilai korelasi pada data angket sebesar 0,919 dan nilai korelasi pada data tes sebesar
0,704. Kemampuan berpikir kreatif memberikan kontribusi sebesar 84,5% terhadap kemampuan
pemecahan masalah pada peserta didik pada data angket dan 49,6% pada data tes. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara kemampuan berpikir kreatif terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik bersifat positif dan signifikan dengan hubungan yang sangat kuat pada data angket
dan hubungan yang kuat pada data tes.

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, Kemampuan Pemecahan Masalah

THE CORRELATION BETWEEN CREATIVE THINKING SKILL TO
PHYSICS PROBLEM-SOLVING ABILITY

Abstract

This study was conducted to know whether there is a correlation between creative thinking skills and
students' problem-solving abilities. The sample used in this study was class XI IPA SMAN 8 Enrekang,
with 34 students. The data collection techniques in this study were carried out by tests and
questionnaires. The data analysis technique used is correlation analysis which consists of prerequisite
test analysis and hypothesis testing. The results of the study at SMAN 8 Enrekang showed that t
arithmetic (13,194) > t table (2,037) and the value of sig. (0,000) < (0,05) on the results of the
questionnaire data and also t arithmetic (5,615) > t table (2,037) and sig. (0,000) < (0,05) on the test
data results. The correlation value in the questionnaire data is 0.919, and the correlation value in the
test data is 0,704. Creative thinking ability contributed 84,5% to students' problem-solving ability on
the questionnaire data, and the contribution of creative thinking ability to problem-solving was 49,6%
on the test data. So the correlation between creative thinking skills and students' problem-solving
abilities is positive and significant, with a very strong correlation between questionnaire data and a
strong correlation on test data.

Keywords: Creative Thinking Skill, Problem-Solving Ability

PENDAHULUAN keterampilan yang dimaksud yaitu
keterampilan komunikasi, berkolaborasi,
Pada abad 21 ini kita dituntut untuk berpikir Kkritis dan berpikir kreatif yang perlu

menguasai berbagai keterampilan. Adapun dikembangkan melalui proses pembelajaran [1].
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Beberapa  faktor yang  mempengaruhi
keberhasilan  suatu  pendidikan  adalah
kemampuan guru dalam melakukan dan
memanfaatkan penilaian, evaluasi proses, dan
hasil belajar [2]. Salah satu tujuan dari
pendidikan adalah peserta didik mampu
berpikir kreatif baik dalam hal menyelesaikan
atau memecahkan permasalahan dan juga
kemampuan mengkomunikasikan atau
menyampaikan  pikirannnya  [3].  Untuk
mengembangkan keterampilan dan potensi
dalam dirinya, peserta didik memiliki
kemampuan yang berbeda-beda tergantung
pada tingkat kreativitas masing-masing.

Tuntutan abad 21 dengan keterampilan
berpikir kreatif dalam pemecahan masalah
sangat erat kaitannya, sehingga dalam
pembelajaran fisika harus dapat
mengimplementasikan ~ pelajaran  berbasis
pemecahan masalah secara kreatif sesuai
dengan kurikulum 2013 [4]. Pada pembelajaran
Fisika, peserta didik perlu diajarkan
mengembangkan  kemampuan  pemecahan
masalah sehingga peserta didik terbiasa berfikir
kreatif secara ilmiah dalam kehidupan sehari-
hari [5].

Proses berpikir kreatif merupakan suatu
proses yang digunakan seseorang untuk
menemukan ide baru, mengkombinasikan ide-
ide, sekaligus mengimplementasikan ide
tersebut dalam mengerjakan soal atau masalah.
Berpikir kreatif merupakan satu proses
pemikiran tingkat tinggi yang jarang dilatih [6].
Kemampuan berpikir kreatif ada 5 aspek,
diantaranya berpikir lancar, berpikir luwes,
orisinal, dan elaborasi [7]. Hal ini tampak dalam
bidang pendidikan terutama dalam mata
pelajaran fisika yang menekankan pada konsep
penalaran serta mencari jawaban yang benar
terhadap soal-soal fisika. Kemampuan berpikir
kreatif sangatlah penting dalam kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
pola pikir yang lebih tinggi dalam
menyelesaikan masalah fisika.

Kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu komponen penting dalam
Mengembangkan berpikir kreatif peserta didik.
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Adapun langah-langkah pemecahan masalah
meliputi  proses  pemahaman  masalah,
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan
masalah sesuai rencana, dan memeriksa
kembali hasil yang diperoleh [8].

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif
dalam aktivitas memecahkan masalah. Dalam
upaya peningkatan kemampuan pemecahan
masalah tentunya diperlukan kemampuan
berpikir kreatif untuk mengembangkan ide atau
gagasan dalam proses belajar [9]. Keterkaitan
antara berpikir kreatif dan memecahkan
masalah, Treffinger menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kreatif diperlukan dalam
memecahkan masalah, khususnya pada masalah
yang kompleks [10].

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian studi
korelasional. Studi korelasi bertujuan untuk
menguji hipotesis, dilakukan dengan cara
mengukur  sejumlah  variabel kemudian
menghitung koefisien korelasi antara variabel
tersebut, sehingga dapat ditentukan variabel
mana yang berkorelasi.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2021/2022. Penelitian
dilaksanakan di SMA Negeri 8 Enrekang yang
bertempat di JI. Pendidikan no. 12, Bungin,
Kec. Bungin, Kab. Enrekang.

Target/Subjek Penelitian

Populasi pada penelitian ini merupakan
seluruh siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 8
Enrekang yang terdiri dari 1 kelas dengan
jumlah peserta didik yaitu 34 peserta didik.
Penelitian ini menggunakan teknik boring
sampling yaitu jumlah sampel yang mewakili
jumlah populasi. Sampel penelitian ini adalah
kelas XI IPA SMAN 8 Enrekang sebanyak 34
orang.

Prosedur

Tahap pelaksanaan yang dilakukan pada
penelitian ini, yaitu:
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a. Memberikan tes kemampuan berpikir kreatif
pada peserta didik.

b. Memberikan tes kemampuan pemecahan

masalah pada peserta didik.

Melakukan pengolahan data.

Melakukan analisis data.

e. Membuat kesimpulan dari data yang
diperoleh

o o

Teknik Analisis Data
1. Tes

Tes merupakan derentetan pertanyaan
ataupun sebuah latihan yang digunakan untuk
mengukur kemampuan, pengetahuan dan juga
keterampilan peserta didik. Tes ini disusun
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif
peserta didik dalam memecahkan masalah
fisika. Untuk mengetahui kriteria kemampuan
berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan
masalah menggunakan rumus sebagai berikut:

_ jumlah skor yang diperoleh

100 (1)

jumlah skor total

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif
Dan Kemampuan Pemecahan Masalah

Kriteria Kategori
80-100 Tinggi
65-79 Sedang
<65 Rendah
[8]
2. Angket

Data yang diambil dari tanggapan
responden atas pernyataan yang terdapat
dalam angket dan setiap responden dimintai
pendapatnya mengenai sejumlah pernyataan
yang ada.

3. Uji Normalitas

Uji  normalitas  dilakukan  untuk
mengetahui apakah data yang diambil berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan program SPSS 21. Dengan
nilai signifikan 0,05. Jika nilai signifikan yang
dihasilkan > 0,05 maka data terdistribusi
normal.

4, Uji Linieritas
Uji  linieritas dimaksudkan  untuk

mengetahui apakah antara variabel bebas dan
variabel terikat mempunyai hubungan linear
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atau tidak. Uji linearitas dilakukan dengan
menggunakan test of linierity dengan bantuan
program SPSS 21. Variabel akan dikatakan
linier apabila memiliki nilai sig. linearity-nya
<0,05 dan nilai sig. Deviation from linearity-
nya di atas 0,05.

a. Uji Korelasi
Untuk menguji hipotesis korelasi antara

satu variabel bebas dan satu variabel terikat
menggunakan rumus korelasi pearson product
moment. Uji korelasi berfungsi  untuk
mengetahui keterkaitan antar variabel dalam
suatu penelitian dan menunjukkan kuat
lemahnya hubungan antar variabel serta
memperlihatkan arah korelasi antara variabel
yang diteliti. Berikut merupakan pedoman
interpretasi koefisien korelasi yang diperoleh
dengan berdasarkan r product moment. Berikut
rumus uji koefisien korelasi

. = nyxy-Ex)Xy) (2)

I -E 0 n T y2 -2

Kemudian untuk mengetahui seberapa
besar  korelasinya, maka  nilai Txy
dikonsultasikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Pedoman interpretasi koefisien

korelasi
Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00—-0,199 Sangat rendah

0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat kuat

[11]
b. Uji Parsial (Uji-t)

Uji parsial (uji-t) digunakan untuk
mengetahui tingkat signifikansi  koefisien
regresi atau tidak pada masing-masing variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y). Jika
nilai signifikansi (sig.) < 0,05, maka hipotesis
diterima.

C. Koefisien Determinasi (Uji R?)

Koefisien determinasi (uji R?) digunakan
untuk mengetahui kontribusi yang diberikan
oleh variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y).
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HASIL DAN DISKUSI

1. Kemampuan Berpikir Kreatif

Untuk mengetahui kriteria kemampuan
berpikir kreatif peserta didik kelas XI IPA
SMAN 8 Enrekang. Selanjutnya data tersebut
dikelompokkan berdasarkan kategori berpikir
kreatif.

Tabel 3 Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif
Data Tes
No Kriteria F Persen Kategori
1 80-100 0 0% Tinggi
2 65-79 23 23%  Sedang
3 <65 11 11%  Rendah

Dari tabel di atas mengenai kategori
kemampuan berpikir kreatif menunjukkan
bahwa dari 34 peserta didik yang menjadi
sampel penelitian ini terdapat 11 peserta didik
(11%) dalam kategori rendah dan 23 peserta
didik (23%) dalam kategori  Sedang.
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif dengan
jumlah frekuensi dan persentasi tertinggi yaitu
pada kategori sedang.

Dari tabel di atas maka frekuensi nilai
kemampuan berpikir kreatif peserta didik juga
dapat ditunjukkan dalam bentuk histogram
sebagai berikut:

25
20
15
10

B

0

Rendah Sedang Tinggi
B Rendah Sedang M Tinggi

Gambar 1. Diagram Kategori Kemampuan
Berpikir Kreatif

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa
tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas X1 IPA SMAN 8 Enrekang berada
pada kriteria sedang.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah

Untuk mengetahui kriteria kemampuan
pemecahan masalah peserta didik kelas XI IPA
SMAN 8 Enrekang.
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Selanjutnya data tersebut dikelompokkan
berdasarkan kategori pemecahan masalah.

Tabel 4 Kategori Kemampuan Pemecahan
Masalah Data Tes

No Kriteria F Persen

Kategori
1 80-100 21 21% Tinggi

2 65-79 12 12% Sedang
3 <65 1 1% Rendah

Dari tabel di atas mengenai kategori
kemampuan pemecahan masalah menunjukkan
bahwa dari 34 peserta didik yang menjadi
sampel penelitian ini terdapat 1 peserta didik
(1%) dalam kategori rendah, 12 peserta didik
(12%) dalam kategori Sedang dan sebanyak 21
peserta didik (21%) dalam kategori tinggi
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah dengan
jumlah frekuensi dan persentasi tertinggi yaitu
pada kategori tinggi.

Dari tabel di atas maka frekuensi nilai
kemampuan pemecahan masalah peserta
mmbhistogram sebagai berikut:
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Rendah Sedang Tinggi
H Rendah Sedang M Tinggi

Gambar 2 Diagram Kategori Kemampuan
Pemecahan Masalah

a. Uji normalitas

1)  Uji prasyarat normalitas pada data angket
Berikut uji prasyarat data angket

kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan

pemecahan masalah sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Data Angket
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 34

Mean .0000000
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Normal Std. 67167637
Parameters®® Deviation

Most Absolute 157
Extreme Positive 157
Differences  Negative -.155
Kolmogorov-Smirnov Z 914
Asymp. Sig. (2-tailed) 374

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
(Output SPSS statistics 21)

Dari Output tabel di atas menunjukkan
nilai Asymp sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini
terdistribusi normal.

2)  Uji prasyarat normalitas pada data tes
Berikut uji prasyarat data tes, yaitu
sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Data Tes
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 34
Normal Mean .0000000
Parameterss? Std. o 5.30382432
Deviation
Most Absolute 102
Extreme Positive .058
Differences Negative -.102
Kolmogorov-Smirnov Z .595
Asymp. Sig. (2-tailed) .870

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
(SPSS statistics 21)
Dari Output tabel di atas menunjukkan
nilai Asymp sig. 0,870 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini terdistribusi normal.

b. Uji Linearitas
1)  Uji prasyarat linearitas pada data angket
Tabel 7 Hasil Uji Linearitas Data Angket
ANOVA Table

Su Mea

m .
of dn C Si

Squ f Squ 0.
are
ares
peme Bet (Combi 87.6 1 8.76 243 .0
cahan wee ned) 07 0 1 50 00

Jumriana L, dkk

Vol 5 No 1, Oktober 2022

masal n Linearit 80.9 1 809 225. .0
ah* Gro y 94 94 120 00
berpi ups Deviati
kir on
Kreati from 06l g 735 204 O
. . 3 2 81
f Linearit
y
Within 8.27 2
Groups 53 360
95.8 3
Total 82 3

(Output SPSS statistics 21)

Dari Output tabel di atas menunjukkan
nilai Deviation from linearity > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara
signifikan antarvariabel.

2)  Uji prasyarat linearitas pada data tes
Tabel 8 Hasil Uji Linearitas Data Tes

ANOVA Table
Sum D Mea F Si
of f n g.
Squa  Squ
res are

(Combi 1156 9 128. 44 .0
ned) 991 555 98 02
Bet Linearit 914. 1 914. 32. .0

2::;?1 wee y 569 569 002 00
masal n Deviati 242. 8 30.3 1.0 4
ah * Gro on 423 03 60 22
. ups from

berpi . .
. Linearit
kir y
Kreati within 685. 2 285

Groups 885 4 79

1842 3
Total 877 3

(Output SPSS statistics 21)

Dari Output tabel di atas menunjukkan
nilai Deviation from linearity 0,422> 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear
secara signifikan antarvariabel.

C. Uji korelasi
1)  Uji korelasi data angket

Berikut uji prasyarat data angket, yaitu
sebagai berikut:

Tabel 9 Hasil Uji Korelasi Data Angket
Correlations
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Berpik  Pemecah
ir an
Kreatif Masalah

Pearson
Correlati 1 .919™
Berpikir  on

Kreatif Sig.  (2-
Tailed) 000
N 34 34

Pearson
Correlati .919™ 1

Pemecah on

an

Masalah Sig. (2

Tailed) 000
N 34 34

**, Correlation Is Significant At The 0.01
Level (2-Tailed).

(Output SPSS statistics 21)

Dari Output tabel di atas menunjukkan
nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki
hubungan positif dengan hubungan sangat kuat
dengan pearson correlation sebesar 0,919.

2)  Uji korelasi data tes
Berikut uji prasyarat data tes, yaitu
sebagai berikut:
Tabel 10 Hasil Uji Korelasi Data Tes
Correlations

berpiki pemec

r ahan
kreatif masala
h
Pearson 1 .704™
o Correlation
berpikir  “gjg "(2- 000
kreatif talled)
N 34 34
Pearson 704" 1
Correlation
pemecaha “gjo "o 000
n masalah tailed)
N 34 34

**_Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).
(Output SPSS statistics 21)

Dari Output tabel di atas menunjukkan

nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki
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hubungan positif dengan hubungan kuat dengan
pearson correlation sebesar 0,704.

d.  Uji Parsial (Uji-t)
1) Uji parsial pada data angket

Tabel 11 Hasil Uji Parsial (Uji-t) Data Angket
Coefficients?

Model Unstandardiz Standa T  Sig

ed rdized
Coefficients Coeffi
cients
B Std. Beta
Error
(Cons 5.189 1.662 3.12 .00
tant) 2 4
1 berpi 603 .046 .919 13.1 .00
kir 94 0
kreati
f

a. Dependent Variable: pemecahan masalah
(Output SPSS statistics 21)
Dari Output tabel di atas menunjukkan
nilai nilai tpiyng = 13,194 > tigpe; = 2,037
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
kemampuan berpikir kreatif ~ dengan
kemampuan pemecahan masalah.

2)  Uji parsial data tes
Berikut uji prasyrat pada data tes, yaitu
sebagai berikut:
Tabel 12 Hasil Uji Parsial (Uji-t) Data Tes
Coefficients?

Model Unstandardiz Standa T Sig

ed rdized
Coefficients Coeffi
cients
B Std. Beta
Error
(Cons 50.26 5.743 8.75 .00
tant) 9 3 0
1 berpi 500 .089 .704 561 .00
kir 5 0
kreati
f

a. Dependent Variable: pemecahan masalah
(Output SPSS statistics 21)

Dari Output di atas menunjukkan nilai
nilai thityng = 5,615 > tiqper = 2,037 dengan
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tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
kemampuan berpikir kreatif ~ dengan
kemampuan pemecahan masalah.

e.  Uji koefisien determinasi (R?)

1)  Uji koefisien determinasi data angket
Berikut uji koefisien determinasi pada data
angket, yaitu sebagai berikut:

Tabel 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi Data
Angket
Model Summary
Mod R R Adjust Std.

el Squa ed R Error
re Square  of the
Estim
ate
1 91 .845 .840 .682
9&1

a. Predictors: (Constant), berpikir kreatif
(Output SPSS statistics 21)
Berdasarkan Output tabel di atas
menunjukkan bahwa nilai R square sebesar
0,845. jadi dapat disimpulkan bahwa nilai
koefisien determinannya adalah 0,845 atau
84,5%.

2)  Uji koefisien determinasi tes
Berikut uji koefisien determinasi pada
data tes, yaitu sebagai berikut:

Tabel 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi Data

Tes
Model Summary®
Mod R R Adjust Std.
el Squa ed R Error
re Square  of the
Estim
ate
1 .70 496 481  5.3860
42 6

a. Predictors: (Constant), berpikir kreatif
b. Dependent Variable: pemecahan masalah
(Output SPSS statistics 21)

Berdasarkan Output tabel di atas
menunjukkan bahwa nilai R square sebesar
0,496. jadi dapat disimpulkan bahwa nilai
koefisien determinannya adalah 0,496 atau
49,6%.

SIMPULAN DAN SARAN
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Simpulan

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini
yaitu terdapat hubungan antara kemampuan
berpikir  kreatif ~ (variabel X) dengan
kemampuan pemecahan masalah (variabel Y).
semakin tinggi tingkat kemampuan berpikir
kreatif maka akan semakin tinggi kemampuan
pemecahan masalah peserta didik begitu pun
sebaliknya semakin rendah tingkat kemampuan
berpikir kreatif maka akan semakin rendah pula
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
[12].

Hasil penghitungan koefisien korelasi
antara kemampuan berpikir kreatif dan
kemampuan pemecahan masalah diperoleh
koefisien korelasi data angket dengan ¢y g =
0,919 dan koefisien korelasi data tes dengan
Thitung = 0,704.  Berdasarkan  pengujian
signifikansi koefisien korelasi antara pasangan
skor kemampuan berpikir kreatif dengan
kemampuan pemecahan masalah dengan 7,, =
0,919 pada data angket dan 7, = 0,704
adalah signifikan, artinya dapat dikatakan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan
antara kemampuan berpikir kreatif dengan
kemampuan pemecahan masalah dengan
hubungan korelasi cukup erat.

Besarnya sumbangan atau kontribusi
yang diberikan oleh variabel kemampuan
berpikir ~ kreatif  terhadap  kemampuan
pemecahan masalah peserta didik berdasarkan
data angket dan data tes berturut-turut adalah
84,5% dan 49,6%, sedangkan 15,5 % dan 50,4%
adalah variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Saran

Peserta didik dan guru hendaknya selalu
memperhatikan dan meningkatkan kemampuan
berpikir  kreatif sehingga juga dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
pada peserta didik. Upaya tersebut dapat
dilakukan dengan memperhatikan aspek-aspek
atau indikator-indikator kemampuan berpikir
kreatif yang dapat mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah.
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